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A.
Manfaat Mata Kuliah

Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu mengetahui dan memahami mengenai ketentuan umum hukum perikatan, memahami asas, teori, konsep-konsep teoritik dan praktis dibidang hukum perdata materiil yang meliputi perikatan yang bersumber dari perjanjian maupun perikatan yang bersumber dari Undang-Undang dan mampu untuk memecahkan masalah kasus-kasus yang terjadi, baik substansi hukum maupun yang timbul dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis hubungan hukum yang timbul karena adanya perikatan antara para pihak yang membuatnya, akibat hukumnya baik terhadap para pihak maupun terhadap pihak ketiga.

B.
Deskripsi Singkat Mata Kuliah

Hukum Perikatan merupakan Mata Kuliah Wajib Fakultas  yang ditempuh pada semester 3 (tiga) atau semester ganjil. Merupakan mata kuliah hukum yang bersifat lanjutan yang berisi azas, konsep-konsep teoritik dan praktis dibidang hukum perdata materiil mengenai ketentuan umum hukum perikatan, yang meliputi perikatan yang bersumber dari perjanjian maupun perikatan yang bersumber dari undang-undang.

C.
Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran setiap mata kuliah sangat penting karena dengan tujuan mata kuliah yang jelas sangat membantu dosen dan mahasiswa dalam mengevaluasi sejauh mana tujuan instruksional dapat dicapai sesuai dengan yang telah ditetapkan. Mahasiswa mampu menganalisis, mempertanggungjawabkan dan mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan tentang permasalahan hukum yang berkaitan dengan Hukum Perjanjian dan Perbuatan Melawan Hukum, dengan jujur sebagai bekal mereka untuk mampu bersaing dengan lulusan fakultas hukum lain di dunia kerja. 
D.
Indikator Capaian Pembelajaran 

Operasionalisasi Capaian Pembelajaran Perkuliahan mata kuliah ini dituangkan dalam tabel satu berikut ini.

Tabel 1. Operasionalisasi Capaian Pembelajaran 

Perkuliahan ke dalam Bahan Kajian


Capaian Pembelajaran 


Bahan 

	Kajian


Istilah dan Pengertian Perikatan,

Hubungan Hukum dalam Perikatan,

	Subjek dan Objek Perikatan




Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi 


Pengaturan Hukum Perikatan,Sumber Perikatan,Perbedaan Sistem Terbuka dalam Buku III KUHPdt dan Sitem Tertutup dalam Buku II KUHPdt

	


Jenis-Jenis Perikatan dan contohnya;Hapusnya Perikatan Berdasarkan Pasal 1381 KUHPdt

	


Pengertian Wanprestasi, bentuk-bentuk dan akibat hukum wanprestasi;Peringatan Debitur yang Dituduh Lalai;Ganti Rugi, Unsur-Unsurnya dan Pembatalan Perjanjian

	


Istilah dan Pengertian keadaan memaksa;Macam / Teori Keadaan Memaksa;Peristiwa-Peristiwa yang Mungkin Menyebabkan Keadaan Memaksa;Pengertian Risiko;Risiko pada Perjanjian Sepihak dan Perjanjian Timbal Balik

	

	6
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Perjanjian

	Istilah dan Pengertian perjanjian;Tempat Pengaturan Hukum Perjanjian


7

	
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Bentuk, Klasifikasi dan Asas-Asas Perjanjian


	Bentuk Perjanjian Tertulis dan Tidak Tertulis;Klasifikasi Perjanjian;Asas-Asas Hukum Perjanjian

	8
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu mengerjakan soal-soal secara tepat dan benar sehingga mengetahui perkembangan keilmuannya Hukum perikatan

	UTS Subpokok bahasan kuliah 1 s.d 7




Syarat Sahnya Perjanjian Berdasarkan Pasal 1320 KUHPdt;Momentum Terjadinya Perjanjian;Akibat Hukum Perjanjian yang Sah

	

	10
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Pelaksanaan dan Penafsiran Perjanjian


	Pengertian Actio Paulina;Pelaksanaan Perjanjian;Penafsiran perjanjian



	11
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Perjanjian Baku


	Struktur dan Anatomi Kontrak;Istilah dan Pengertian Perjanjian Baku;Jenis-Jenis Perjanjian Baku;Ciri-Ciri Perjanjian Baku;Pengertian Klausula Baku dan Hal-Hal yang Dilarang dalam Klausula Baku


	12
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Perjanjian Jual Beli, Tukar Menukar dan Sewa Menyewa


	Pengertian Perjanjian Jul Beli, Proses Terjadinya Perjanjian Jual Beli;Hak dan Kewajiban, Jual Beli dengan Hak Membeli Kembali;Wanprestasi dan Risiko dalam Jual Beli;Pengertian Tukar Menukar, Hak dan Kewajiban dan Risiko;Pengertian Sewa Menyewa, Hak dan Kewajiban


	13
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Perjanjian Hibah dan Penitipan Barang
	Pengertian Perjanjian Hibah dan Unsur-Unsurnya;Kecakapan untuk Memberi dan Menerima Hibah;Cara penghibahan, Penarikan kembali dan Penghapusan Hibah;Pengertian dan Macam-Macam Penitipan Barang;Hak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima Titipan



Pengertian, Hak dan Kewajiban Perjanjian Pinjam Pakai;Pengertian, Hak dan Kewajiban Perjanjian Pinjam Meminjam;Perbedaan perjanjian Pinjm Pakai dan Perjanjian Pinjam Meminjam;Pengertian dan Bentuk Perjanjian Perdamaian;Perdamaian yang Tidak Diperbolehkan;Kekuatan Pembuktian Perjanjian Perdamaian

	

	15
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu Menganalisis dan menginterpretasi Perjanjian Sewa Beli, Jual Beli Angsuran dan Sewa Guna
	Istilah dan Pengertian, Subjek dan Objek Perjanjian Sewa beli;Prinsip Sewa Beli, Hak dan Kewajiban dan Berakhirnya Perjanjian Sewa Beli,Pengertian, Subjek dan Objek Jual Beli Angsuran;Hak dan Kewajiban dan Saat Berakhirnya Jual Beli Angsuran;Pengertian, Subjek dan Objek Sewa Guna;Hak dan Kewajiban, Risiko dan Berakhirnya Perjanjian Sewa Guna


	16
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, Mahasiswa mampu mengerjakan soal-soal secara tepat dan benar serta mengetahui pengetahuan mengenai perikatan yang sudah dipelajari.
	UAS subpokok bahasan kuliah 9 s.d 15




E.
Strategi Pembelajaran

Pembelajaran akan dilakukan dengan pendekatan student center learning yang diaktualisasikan dengan cara active learning tipe collaborative learning. Strategi yang dilakukan adalah dengan membagi mahasiswa kedalam kelompok-kelompok kecil (6-7 orang) setelah pelaksanaan pertemuan awal dan pemetaan kemampuan mahasiswa, mereka akan difasilitasi oleh dosen untuk aktif berdiskusi dengan model-model diskusi active learning. 

F.
Materi dan Sumber Belajar

Materi dan sumber belajar pada pokoknya berasal dari buku referensi, namun sangat disarankan bagi mahasiswa untuk membaca dan memiliki literatur lain tentang hukum perikatan yang akan menambah bobot dan kemampuan mahasiswa di bidang ilmu bantu hukum perdata tersebut. Sumber internet juga dianjurkan digunakan untuk memantau perkembangan dan pembaharuan tentang hukum perikatan

G.
Tugas dan Kewajiban Dosen dan Mahasiswa

1.
Kehadiran:

Dosen wajib melaksanakan perkuliahan tatap muka dan Mahasiswa  wajib hadir mengikuti perkuliahan tatap muka di kelas yang telah ditentukan sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku di Universitas Lampung.  

2.
Tugas:

Dosen bertugas sebagai fasilitator dalam menyampaikan ilmu dan pengetahuan kepada mahasiswa dan mahasiswa wajib melaksanakan penugasan yang diberikan dosen sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku di Universitas Lampung. Toleransi keterlambatan untuk dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan adalah 15 menit.

3.
Kejujuran:

Dosen dan mahasiswa wajib menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam proses perkuliahan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan akademik yang berlaku di Universitas Lampung.

H.
Kriteria Penilaian

Penilaian ditentukan dari hasil:

1.
Kehadiran
: Menjadi syarat mengikuti UAS, minimal hadir 80%.

2.
UTS

: 30%

3.
UAS

: 35%

4.
Tugas

: 20%

5.
Partisipasi
: 5%

6.
Kuis

: 10%

Tabel 2. Konversi Nilai

	Interval Nilai
	Huruf Mutu
	Angka Mutu
	Status


≥76,0

71,0 – 75,9

66,0 – 70,9

61,0 – 65,9

56,0 – 60,9

50,0 – 55,9


A

 B+

B

 C+

C

D


4,0

3,5

3,0

2,5

2,0

1,0


Lulus

Lulus

Lulus

Lulus 

Lulus

Lulus Bersyarat

	Tidak Lulus


I.
Jadwal Perkuliahan

Perkuliahan hukum perikatan dijadwalkan pada semester ganjil tahun akademik 2018/2019 dan dilaksanakan pada hari Senin Pukul 09.30- 11.00 WIB.

J.
Tata Tertib

Selama proses perkuliahan berlangsung, mahasiswa dan dosen harus mengindahkan hal-hal berikut ini:

1.
Selama perkuliahan berlangsung mahasiswa menjaga kebersihan ruangan;

2.
Selama perkuliahan berpakaian rapih, tidak memakai sandal, topi, kaos oblong dan celana robek. .

3.
Gadget (smartphone, handphone,tablet, dsb) dimatikan selama perkuliahan;

4.
Selama perkuliahan dilarang merokok, mabuk, dan membawa senjata tajam.

5.
Keterlambatan kehadiran maksimal 15 menit.

6.
Tingkat kehadiran minimal 80% dihitung  dari jumlah kehadiran dosen.

7.
Tugas mandiri atau kelompok merupakan hasil mandiri atau kelompok bukan plagiat baik sebagian atau seluruhnya. Tugas mahasiswa baik mandiri ataupun kelompok yang dibuat secara plagiat sebagian atau seluruhnya dinyatakan tidak lulus (E). 

8.
Tugas dikumpulkan sesuai kesepakatan dengan tim pengajar kelas, bila tidak dikumpul atau terlambat mengumpulkan tugas maka nilai akhir dinyatakan tidak lulus (E).

9.
Pada saat kuliah tidak diperkenankan mengobrol/ bercengkrama dengan teman.

10.
Pada saat Kuis, UTS, dan UAS mahasiswa tidak diperkenankan mencontek, memberi contekan  maupun bekerja sama. Setiap mahasiswa yang tertangkap tangan melakukan kerja sama/mencontek dalam menjawab soal UTS atau UAS dinyatakan tidak lulus (E).

11.
Komplain/keberatan terhadap kesalahan hitung dilakukan selama 5 (lima) hari kerja sejak tanggal pengumuman nilai.

12.
Komplain/keberatan terhadap nilai akhir dilakukan terhadap kesalahan hitung dan bukan untuk menaikan ke nilai yang lebih tinggi.

13.
Komplain/keberatan dilakukan langsung oleh mahasiswa tidak melalui pihak ketiga (orang tua, paman, teman, atau dosen lain, dsb);

14.
Setiap mahasiswa yang melakukan keberatan/komplain dan/atau meminta untuk mengkatrol/menaikan nilai akhir melalui pihak ketiga (orang tua, paman, teman, atau dosen lain, dll) nilai akhir dinyatakan tidak lulus (E).
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